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ABSTRAK

Perkembangan usaha dewasa ini telah
diwarnai dengan berbagai macam persaingan di
segala bidang. Salah satunya adalah persaingan
bisnis yang semakin ketat yang mengakibatkan
perubahan perilaku konsumen di dalam
mengambil keputusan untuk membeli suatu
produk. Salah satu sektor bisnis yang sedang
bersaing saat ini adalah pengadaan dan
penjualan mesin giling padi. Mengingat
perkembangan teknologi yang makin dinamis,
para pebisnis di bidang penggilingan padi
dituntut dengan cepat dan tepat melakukan
terobosan-terobosan agar konsumen melakukan
pembelian, diantaranya adalah melakukan
penetapan harga, meningkatkan kualitas produk,
dan membangun citra merek agar konsumen
melakukan keputusan pembelian.

Tujuan  penelitian  ini  adalahuntuk
mengetahui pengaruh harga,kualitas produk, dan
citra merek terhadap keputusan pembelian mesin
giling padi YMM 20 pada Desa Sambirobyong
Kabupaten Tulungagung baik secara parsial
maupun simultan.

Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini pendekatan kualitatif dan

kuantitatif. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah accidental random
sampling, dari 670 populasi penduduk Desa
Sambirobyong Kabupaten Tulungagung diambil
sebanyak 67 responden. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier
berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji
asumsi  klasik vyaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi. ~ Pengujian  hipotesis  yang
digunakan adalah uji statistik secara parsial (uji
t) dan uji statistik secara simultan (uji F).

Hasil uji secara parsial (uji t) maupun
secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa
harga,kualitas produk, dan citra
merekberpengaruh signifikan positif terhadap
keputusan pembelian.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian,
disarankan jika perusahaan ingin mempengaruhi
konsumen untuk membeli produk yang dijual
maka perusahaan harus memperhatikan faktor
harga, kualitas produk, dan citra merek dalam
memasarkan produknya.

Kata Kunci : harga, kualitas produk, citra merek, dan keputusan pemelian
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I.  LATAR BELAKANG

Perkembangan usaha dewasa ini telah diwarnai dengan berbagai macam persaingan
di segala bidang. Salah satunya adalah persaingan bisnis yang semakin ketat yang
mengakibatkan perubahan perilaku konsumen di dalam mengambil keputusan untuk
membeli suatu produk. Salah satu sektor bisnis yang sedang bersaing saat ini adalah
pengadaan dan penjualan mesin giling padi. Mengingat perkembangan teknologi yang
makin dinamis, para pebisnis di bidang penggilingan padi dituntut dengan cepat dan tepat
melakukan terobosan-terobosan agar konsumen melakukan pembelian.

Dalam persaingan seperti sekarang ini, salah satu variabel yang harus dicermati
adalah harga, karena setiap harga yang ditetapkan perusahaan akan mempengaruhi
permintaan terhadap produk. Sebagaimana hukum permintaan yang mengatakan bahwa
permintaan dan harga berbanding terbalik, yakni semakin tinggi harga, semakin rendah
permintaan terhadap produk dan sebaliknya semakin rendah harga, semakin tinggi
permintaan, oleh karena itu, penetapan harga yang tepat perlu mendapat perhatian yang
sungguh-sungguh dari perusahaan. Menurut Stanton (2010:62) harga merupakan “jumlah
uang (rupiah) yang harus konsumen bayarkan untuk mendapatkan suatu produk”. Karena
itu perusahaan dalam menetapkan harga seyogyannya mempertimbangkan berbagai aspek,
sebab bila harga lebih tinggi dari pesaing, maka konsumen akan beralih menggunakan
mesin giling lain, sehingga dalam penetapan harga ini, perusahaan mempertimbangkan
pendapatan konsumen dan harga produk yang sejenis yang ditetapkan oleh perusahaan
lain.

Selain penetapan harga, perusahaan sebaiknya menawarkan produk yang
berkualitas dan mempunyai nilai lebih, sehingga tampak berbeda dengan produk pesaing.
Kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum
membeli suatu produk. Dengan kualitas yang bagus dan terpercaya, maka produk akan
senantiasa tertanam dibenak konsumen, karena konsumen bersedia membayar sejumlah
uang untuk membeli produk yang berkualitas. Menurut Kotler (2005:49) kualitas produk
adalah “keseluruhan ciri dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan / tersirat”. Kualitas yang baik produk penggiling
padi dimaksudkan agar padi yang digiling tidak banyak rusak dan pecah.

Hal lain yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah citra merek. Dalam
memutuskan pembelian, konsumen mempertimbangkannya dari segi citra merek.
Perusahaan harus menciptakan citra merek yang baik di mata konsumennya. Aaker dalam

Simamora (2006:696) menyatakan bahwa citra merek adalah “seperangkat asosiasi unik
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yang ingin diciptakan atau dipelihara para pemasar, dimana Asosiasi itu menyatakan apa
sesungguhnya merek dan apa yang dijanjikannya kepada konsumen”. Dengan citra merek
yang positif, konsumen akan tertarik mempertahankan keinginan membelinya. Konsumen
tersebut akan memiliki gambaran persepsi yang positif pada merek itu sendiri.

PT. Yanmar Diesel Indonesia adalah sebuah produsen mesin giling padi. Salah satu
jenis mesin produksinya adalah mesin Yanmar model YMM 20 berfungsi sebagai mesin
pelupas padi sekaligus pemutih beras. Produsen YMM 20 perlu memperhatikan harga yang
ditawarkan, kualitas produknya agar konsumen tertarik melakukan pembelian.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul ”Pengaruh Harga, Kualitas Produk, dan Citra Merek Terhadap
Keputusan Pembelian Mesin Giling Padi YMM 20 pada para petan di Desa
Sambirobyong Kabupaten Tulungagung”.

METODE
Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel yaitu tiga variabel
bebas dan satu variabel terikat.
1. Variabel Terikat
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keputusan pembelian (Y).
2. Variabel Bebas
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah harga (X1), kualitas produk
(X2), dan citra merek (X3).
Definisi Operasional Variabel
Beberapa variabel yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah :
1. Harga
2. Kualitas produk
3. Citra merek
4. Keputusan pembelian
Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian
Pada penelitian ini digunakan metode survey yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara mengawasi, meneliti, serta memeriksa data-data yang berbentuk uraian kata atau
laporan, kemudian dianalisis dengan cara membandingkan kenyataan yang ada di

perusahaan dengan teori-teori yang ada.
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2. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian mempunyai peranan yang penting dalam suatu penelitian
karena berhasil tidaknya pengujian suatu hipotesis sangat tergantung pada ketepatan dan
ketelitian dalam menentukan metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk jumlah
atau angka yang dapat dihitung secara sistematik dan mengunakan rumus statistik.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian pada masyarakat Desa
Sambirobyong Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.
2. Waktu Penelitian
Dalam penelitian ini, waktu penelitian akan diuraikan berdasarkan pada rencana
penggunaan waktu sesuai dengan batas waktu yang sudah ditentukan. Adapun waktu
penelitian dilakukan selama tiga bulan terhitung mulai bulan 9 April sampai dengan 3
Juli 2015.
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa Sambirobyong
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung pada tahun 2015 yang mata
pencahariannya sebagai petani yaitu berjumlah 670 orang pengguna mesin penggiling
padi pada Desa Sambirobyong Kecamatan Sumbergempol.
2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Peneliti menetapkan sampel sebesar 10 %. Sebab populasinya lebih dari 100 orang,
persisnya 670 orang. Jadi pengambilan sampel = 10 / 100 x 670 = 67 orang. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel adalah Accidental Random Sampling, yaitu
setiap unsur dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
sampel.
F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui pengukuran jawaban responden pada penelitian ini, digunakan
alat berupa kuesioner skala likert (Likert’s Summated Ratings) dengan tingkatan

sebagai berikut :

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi bobot 5
2. Jawaban Setuju (S) diberi bobot 4
KISWORO HERU S.| 11.1.02.02.0357 simki.unpkediri.ac.id
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3. Jawaban Netral (N) diberi bobot 3

4. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi bobot 2

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot 1
Sedangkan kisi — kisi instrumen adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Kisi — kisi Instrumen

. . Butir Item
Variabel Indikator Instrumen
- Keterjangkauan harga 2
I—(|z;1(rg)a - Kesesuaian harga 2
! - Daya saing 2
- Kinerja (performance) 2
Kualitas Daya tahan (durability) 2
Produk - Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to 2
(X5) specifications)
? - Fitur (features) 2
- Reliabilitas (Reliabilty) 2
. - Citra korporat 2
Cltr?XM)erek - Citra produk / konsumen 2
3 - Citra pemakai 2
Keputusan - Kebutuhan dan keinginan suatu produk 2
Per%belian - Rekomendasi produk 2
Y) - Pertimbangan dalam membeli 2
- Keyakinan 2

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
a. Studi Kepustakaan (Library Research)
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa studi pustaka melalui
berbagai jurnal, artikel majalah pemasaran, maupun artikel yang diambil dari
internet.
b. Studi Lapangan (Field Research)
Studi lapangan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tehnik sebagai berikut:
1) Teknik kuesioner.
Dalam penelitian ini teknik kuesioner dilakukan dengan cara peneliti
membagikan angket pertanyaan kepada responden.
2) Teknik interview atau wawancara
Yaitu pengumpulan data dengan mengadakan wawancara langsung kepada

pelanggan atau responden yang menjadi sampel penelitian.

KISWORO HERU S.| 11.1.02.02.0357 simki.unpkediri.ac.id
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Syarat minimum untuk dianggap valid adalah nilai r hitung > dari nilai r
tabel. Penghitungan uji validitas dilakukan menggunakan program SPSS v.20 for
windows.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah “sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”
(Arikunto, 2006 : 178 ). Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Alpha Cronbach
(Arikunto, 2006 : 196 ). Suatu variabel dikatakan reliabel apabila :
1) Hasil a > 0,60 = reliabel
2) Hasil a < 0,60 = tidak reliabel
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk menguji suatu data berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan
menggunakan 2 (dua) analisis yaitu :
1) Analisis Statistik

Penelitian ini untuk menguji normalitas residual menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Ghozali, 2005, menyatakan data berdistribusi

normal jika nilai K-S memiliki nilai signifikan lebih dari dari 0,05.

2) Analisis Grafik
Cara untuk mengetahui normalitas adalah dengan melihat normal
probability plot grafik normal plot dengan kriteria sebagai berikut :

a. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi uji asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilihat dari Value Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10, terjadi multikolinieritas. Sebaliknya, jika VIF
< 10, tidak terjadi multikolinearitas.

KISWORO HERU S.| 11.1.02.02.0357 simki.unpkediri.ac.id
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c. Uji Heteroskedastisitas
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
adalah dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen)
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID.

Menurut Ghozali (2005:105), dasar analisis uji heteroskedastisitas adalah :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi
Menurut Algifari (2000 : 96) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Dalam tabel Durbin-Watson
test, jika nilai DW di antara 1,55 sampai dengan 2,46 maka tidak ada autokorelasi.
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
mendeteksi autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin — Watson
(DW Test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu
(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam
model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel independen.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Alat uji yang digunakan untuk analisis penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier
Berganda (Multiple Regression Analysis) untuk melihat pengaruh harga (X;), kualitas
produk (X;), dan citra merek (X3) terhadap keputusan pembelian (YY) dengan
menggunakan program SPSS v.20 for Windows. Analisis ini digunakan untuk

mengetahui model persamaan regresi. Rumus yang digunakan :

Y =a+bixs+ boXo+ baxg+ e

Keterangan:
Y = variabel terikat (keputusan pembelian)
a = bilangan konstan (harga Y jika X=0)
X1 = variabel harga
Xo = variabel kualitas produk
KISWORO HERU S.| 11.1.02.02.0357 simki.unpkediri.ac.id
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= variabel citra merek
E = standart error atau sisa (Residual)
b1,b2 bs = koefisien regresi
4. Koefisien Determinasi ( R?)
Menurut Ghozali (2005: 83), “Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas.”
5. Uji Hipotesis
a. UjiParsial (Ujit)
Digunakan untuk menentukan tingkat signifikan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan untuk

menguji hipotesis tersebut adalah :

Keterangan :

n = jumlah data

r = koefisien korelasi

Kriteria pengujian yaitu :

1) Hy ditolak, Ha diterima yaitu jika nilai probabilitas < taraf signifikan 0,05
berarti harga (Xi), kualitas produk (X;), dan citra merek (X3) secara
individual berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) vyaitu keputusan
pembelian.

2) Hp diterima, Ha ditolak yaitu bila nilai probabilitas > taraf signifikan 0,05
berarti harga (Xi), kualitas produk (X;), dan citra merek (X3) secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan
pembelian.

b. Uji Simultan (Uji F)
Digunakan untuk menentukan tingkat signifikansi pengaruh seluruh variabel
independen serta simultan terhadap variabel dependen.. Rumus yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut adalah :

_ R® / (k-1)
F hitung = (1-R2)/N-k

KISWORO HERU S.| 11.1.02.02.0357 simki.unpkediri.ac.id
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Dimana :

R? = koefisien determinasi

N = Banyaknya sampel (observasi)

K = Banyaknya parameter/koefisien regresi plus konstanta
Kriteria pengujian yaitu :

1) Hp ditolak, Ha diterima yaitu jika nilai probabilitas < taraf signifikan 0,05
berarti harga (Xi), kualitas produk (X;), dan citra merek (Xs3) secara
individual berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan
pembelian.

2) Hp diterima, Ha ditolak yaitu bila nilai probabilitas > taraf signifikan 0,05
berarti harga (X), kualitas produk (X;), dan citra merek (X3) secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y) yaitu keputusan

pembelian.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Analisis Data
1. Hasil Analisis Data
a. Pengujian Instrumen
1) Uji Validitas
Teknik yang digunakan untuk uji validitas ini adalah “korelasi product

moment ” dari pearson dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) dan dk = n-2
dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing - masing item dengan skor
totalnya. Syarat minimum untuk dianggap valid adalah nilai r hitung > dari nilai
r tabel. Adapun hasil uji validitas dapat disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Butir Kuesioner

Koefisien
No Butir Dalam Kuesioner Korelasi r-tabel Keterangan
(r-hitung)
Harga
1 X111 0,811 0,240 Valid
2 X1.1.2 0,748 0,240 Valid
3 X1.2.1 0,751 0,240 Valid
4 X1.2.2 0,711 0,240 Valid
5 X1.3.1 0,825 0,240 Valid
6 X1.3.2 0,741 0,240 Valid
Kualitas Produk
7 X211 0,753 0,240 Valid
8 X2.1.2 0,771 0,240 Valid
KISWORO HERU S.| 11.1.02.02.0357 simki.unpkediri.ac.id
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Koefisien
No Butir Dalam Kuesioner Korelasi r-tabel Keterangan

(r-hitung)
9 X2.2.1 0,587 0,240 Valid
10 X2.2.2 0,586 0,240 Valid
11 X2.3.1 0,761 0,240 Valid
12 X2.3.2 0,588 0,240 Valid
13 X2.4.1 0,450 0,240 Valid
14 X2.4.2 0,630 0,240 Valid
15 X2.5.1 0,707 0,240 Valid
16 X2.5.2 0,784 0,240 Valid
17 Citra Merek
18 X3.1.1 0,519 0,240 Valid
19 X3.1.2 0,457 0,240 Valid
20 X3.2.1 0,497 0,240 Valid
21 X3.2.2 0,525 0,240 Valid
22 X3.3.1 0,700 0,240 Valid
23 X3.3.2 0,492 0,240 Valid
24 Keputusan Pembelian
25 Y.1.1 0,785 0,240 Valid
26 Y.1.2 0,863 0,240 Valid
27 Y.2.1 0,492 0,240 Valid
28 Y.2.2 0,712 0,240 Valid
29 Y.3.1 0,923 0,240 Valid
30 Y.3.2 0,752 0,240 Valid
31 Y.4.1 0,715 0,240 Valid
32 Y.4.2 0,873 0,240 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2015

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen / indikator
yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Apabila
nilai cronbach’s alpha (o)) suatu variabel > 0,60 maka indikator yang digunakan

oleh variabel tersebut reliabel.

Tabel 3
Hasil Pengujian Reliabilitas
No Butir Palam Nilai Alpha Status
Kuesioner
1. X1 0,810 Reliabel
2. X 0,765 Reliabel
3. X3 0,902 Reliabel
4. Y 0,899 Reliabel

Sumber : data primer, diolah 2015
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b. Uji Asumsi Klasik
2) Uji Normalitas
» Analis statistik
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.Penelitian ini
untuk menguji normalitas residual menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S). Hasil uji normalitas dapat disajikan pada tabel 3 di bawah ini :

Tabel 4
Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 X3 Y
N 67 67 67 67
Normal Parameters®® Mean 24,7313 41,2239 | 30,7463 | 33,4627
Std. Deviation | 2,60292| 3,42814| 7,27041 | 3,96320
Absolute ,136 ,116 ,118 ,147
Most Extreme Differences  Positive ,118 ,075 ,118 ,136
Negative -,136 -,116 -,087 -,147
Kolmogorov-Smirnov Z 1,110 ,948 ,967 1,204
Asymp. Sig. (2-tailed) ,270 ,331 ,307 ,210

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Data Primer, 2015

> Analisis Grafik

Histogram

Dapandant Variable:

Polry = ) W -
Std. Dav. = 0,087

=4

| ot
3 N
H
o D" T T T T -
Regrassion Standardized Residuwal
Gambar 1
Histogram normalitas
Sumber : Output SPSS, 2015
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 2
Kurva normalitas data

Sumber : Output SPSS, 2015

3) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi diantara variabel bebas, jika nilai tolerance yang

rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff

yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai

Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain.Untuk menganalisis data bisa dilihat pada gambar 3 pada dibawabh ini.

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Scaterplot
Sumber : Output SPSS, 2015
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5) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu, dalam tabel Durbin-Watson
test, jika nilai DW diantaral,55 sampai dengan 2,46 maka tidak ada autokorelasi.
c. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk melihat pengaruh harga (Xj),
kualitas produk (X5), dan citra merek (X3) terhadap keputusan pembelian (YY) dengan
menggunakan program SPSS v.20 for Windows. Hasil analisis regresi linier
berganda selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5

Hasil Analisa Regresi Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 6,410 5,395 1,188 ,239
Harga ,358 ,157 ,310 2,286 ,000 ,601| 1,665
1 .
Kualitas ,049 071 ,090 ,688 ,000 ,651 1,536
Produk
Citra Merek ,558 ,207 ,366 2,691 ,009 594 | 1,684

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data primer diolah, 2015
d. Uji Determinasi ( R?)

Uji Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R Square yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 6
Determinasi (R Square)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 ,553? ,597 , 729 3,37939 1,902

a. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk, Harga

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Output SPSS

e. Pengujian Hipotesis
1) Uji t (Parsial)
Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara parsial

atau individual terhadap variabel terikat.
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2) Uji F (Simultan)
Uji F dilakukan untuk menguji apakah apakah variabel bebas secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Hasil
analisis data dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows dapat

disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 7
Tabel Anova
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 317,180 3 105,727| 9,258 ,000°
1 Residual 719,476 63 11,420
Total 1036,657 66

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Citra Merek, Kualitas Produk, Harga
Sumber : Data primer diolah, 2015
2. Interpretasi Hasil Analisis Data
a. Interpretasi Pengujian Instrumen
1) Interpretasi Uji Validitas
Berdasarkan uji validitas pada tabel 7 variabel harga, kualitas produk, dan
citra merek serta variabel keputusan pembelian dari keseluruhan indikator pada
masing-masing variabel r hitung > r tabel, maka semua pernyataan valid.
2) Interpretasi Uji Reliabilitas
Hasil pengolahan data seperti tertera pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
semua variabel dinyatakan reliabel sebab nilai alpha > 0,60, artinya jika
pertanyaan yang sama diajukan lagi akan diperoleh jawaban yang relaitif sama
dengan jawaban pertama.
b. Interpretasi Uji Asumsi Klasik
1) Interpretasi Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data normal atau
mendekati normal. Pengujian normalitas ini dapat dilakukan melalui analisis
grafik dan analisis statistik.
a) Analisis Statistik
Untuk analisis statistik dapat dilihat dari tabel 4.9, nilai signifikan
keempat variabel tersebut mempunyai nilai sebesar 0,270 ; 0,331 ; 0,307 ;
0,210 yang lebih besar dari taraf signifikan yang telah ditetapkan, yaitu

KISWORO HERU S.| 11.1.02.02.0357 simki.unpkediri.ac.id
Fakultas Ekonomi — Prodi Manajemen 1117]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

sebesar 0,05 atau 5%. Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.
b) Analisis Grafik

Untuk analisis grafik, berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa data
telah terdistribusi secara normal, hal ini ditunjukkan pada gambar yang
berbentuk lonceng serta memiliki pola yang tidak melenceng ke kanan dan
ke Kiri.

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa data telah terdistribusi
secara normal. Hal ini ditunjukkan gambar tersebut sudah memenuhi dasar
pengambilan keputusan, bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2) Interpretasi Uji Mulitikolinearitas
Uji asumsi klasik yang kedua adalah uji multikolinearitas. Pada model
regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi korelasi.
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel kualitas merek, loyalitas merek
dan asosiasi merek memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan VIF
yang lebih kecil dari 10, dengan demikian dalam model ini tidak ada masalah
multikolinearitas.
3) Interpretasi Uji Heteroskedastisitas
Uji asumsi klasik yang ketiga adalah uji heteroskedastisitas. Berdasarkan
gambar 3 yang ditunjukkan oleh grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Dan ini menunjukkan bahwa model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.
4) Interpretasi Uji Autokorelasi
Uji asumsi klasik yang terakhir adalah uji autokorelasi. Berdasarkan tabel di
bawah dapat dilihat bahwa hasil uji nilai uji Durbin-Watson sebesar 2,065, nilai
dibandingkan dengan tabel Durbin-Watsonsignifikasi 5%, n=35, dan k=3.
Dalam tabel Durbin-Watson test, “jika nilai DW diantaral,55 sampai dengan
2,46 maka tidak ada autokorelasi. Sehingga nilai Durbin-Watson berada diantara
nilai 1,55 sampai dengan 2,46. Maka disimpulkan model regresi tersebut sudah

bebas dari masalah autokorelasi.
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c. Interpretasi Analisis Regresi Linier Berganda
Dari tabel dapat diketahui model persamaan regresi dengan rumus sebagai
berikut :
Y = a+bX;+ boXo+ bsXs
Y = 6,410 + 0,353X; + 0,049X, + 0,553 X3
1) a = 6,410 ; artinya apabila harga (X;), kualitas produk (X;), dan citra merek

(X3) tidak memiliki pengaruh maka keputusan pembelian akan meningkat

sebesar 6,410.

2) by = 0,353 artinya apabila harga (X;) naik satu kali maka keputusan pembelian
akan meningkat sebesar 0,353. Dengan asumsi apabila variabel lainnya konstan.

3) by = 0,049 artinya apabila kualitas produk (X;) naik satu kali maka keputusan
pembelian akan meningkat sebesar 0,049. Dengan asumsi apabila variabel lainnya
konstan.

4) b, = 0,553 artinya apabila citra merek (X3) naik satu kali maka keputusan
pembelian akan meningkat sebesar 0,553. Dengan asumsi apabila variabel lainnya
konstan..

d. Interpretasi Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil Adjusted R Square yang didapat adalah 0,729. Hal ini berarti

72% keputusan pembelian dipengaruhi oleh harga, kualitas produk, dan citra merek.

Sedangkan 28% keputusan pembelian dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya

yang tidak diteliti dalam penelitian.

e. Interpretasi Uji Hipotesis

1) Interpretasi Uji t (parsial)

Berikut ini adalah hasil pengujian secara parsial berdasarkan tabel 4.10
menggunakan uji t yang nilainya akan dibandingkan dengan signifikansi 0,05
atau 5%. Berdasarkan hasil pengujian SPSS for windows versi 20 dapat diketahui
bahwa :

a) Nilai signifikan variabel harga adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai signifikan uji t variabel harga < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujian secara parsial
ini, harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

b) Nilai signifikan variabel kualitas produk adalah 0,000. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t variabel kualitas produk < 0,05 yang berarti Ho

ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari
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pengujian secara parsial ini, kualitas produk berpengaruh signifikan

terhadap keputusan pembelian.

c) Nilai signifikan variabel citra merek adalah 0,009. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai signifikan uji t variabel citra merek < 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari
pengujian secara parsial ini, citra merek berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

2) Interpretasi Uji F (simultan)

Berikut hasil pengujian secara simultan menggunakan uji F yang nilainya
akan dibandingkan dengan signifikansi 0,05 atau 5%. Berdasarkan pengujian
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
dilakukan dengan menggunakan uji F. Niali signifikan pada tabel adalah
0,000. Hal ini menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
Ho ditolak dan H,diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari pengujian
secara simultan ini harga, kualitas produk, dan citra merek berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

B. Pembahasan
1. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
Hipotesis satu menunjukkan ada pengaruh yang signifikan harga terhadap keputusan
pembelian Mesin Giling Padi YMM 20 pada Desa Sambirobyong Kabupaten
Tulungagung.
2. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
Hipotesis dua menunjukkan ada pengaruh yang signifikan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian Mesin Giling Padi YMM 20 pada Desa Sambirobyong Kabupaten
Tulungagung.
3. Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
Hipotesis tiga menunjukkan ada pengaruh yang signifikan citra merek terhadap
keputusan pembelian Mesin Giling Padi YMM 20 pada Desa Sambirobyong Kabupaten
Tulungagung.
4. Pengaruh harga, kualitas produk, dan citra merek terhadap keputusan pembelian
Hasil dari pengujian hipotesis empat yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan harga, kualitas produk, dan citra merek secara simultan
terhadap keputusan pembelian Mesin Giling Padi YMM 20 pada Desa Sambirobyong
Kabupaten Tulungagung.
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Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikan Uji F sebesar 0,000 yang artinya
lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 5%, sehingga dapat dikatakan bahwa
secara simultan harga, kualitas produk, dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.
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